BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalem era perkembangan teknologi jaringan komputer yang semakin pesat,
keandalan dan efisiensi jaringan menjadi aspek vang sangat penting dalam
mendukung kebutuhan komunikasi duu,ﬁmn pada perangkat pateway dapat
menyebabkan mrpm-tonekﬁﬁhﬁjiﬁm dan menurunkan kualitas layanan,
Oleh karena ﬂn,ﬁ;ﬂﬂukn;mﬂhﬂhtmmnpu #Hijig.kelersedimnjnringun
secura hﬁ‘hh'l]ul.un. Salah satu solusi vange banyak d.lgunlﬁ.'an.ﬁnlah First Hop
ndancy Protocol (FHRP), yaitu protokel redundansi yang dirancang untuk
m,ﬂhhm gateway cadangan melalui penggn“lllmﬂ]?'mtuul dan alamat
M?m Alamat IP viriual tersebut hrerﬁmgs: s-ubqglt dﬁﬁﬂt ﬁ.‘r‘n‘ﬁ}f bug|

kfgm m cadangan dopot secara otomatis nw.ngamth lﬁh pm ilnpa
mnm_-?_mnumkas: data,
W-.—IHRP mampu meningkatkon ketersediaan Enl-emgr;'_;mfnnna

jaringan secara keseluruhan jugs sangst dipengaruhy ﬂ';h:wu] routing yang
digamakan. Kombinasi antarm FHRP dengan protokel routing seperti BGP dan

RIPY2 d nghasilkan karkteristik performa yang berbeda. khususnya dalam
hat WWWH&L packet loss, dan downtime. Oleh karena
itu, diperlukan analisis perbandingan untuk mengﬂ.uhmhnnhumm protokol yang
paling optimal dalam mendukung keandalan dan kualitas layanan jaringan, sesuai
dengan kebutuhan dan skala implementssimya.

FHREP yang menyediakan redundansi gateway defaull untuk host TP di OS5I
layer 3. Dua atou lebih router dopat berbagai slamat [P vritual vang sama: Alamat

IP* vrtwal ini dikonfigurasi di perangkat akhir sebagai gateway default. Grup im
terdiri dari router aktif dan satu atan lebih siaga. Jika router aktif gagal. perangkat
siaga akan mengambil alth setelah jangka waktu yang dikenal sebagai waktu
konvergensi. Lalo dikembangkan FHRP untuk mengurangi kehilangan traffic loss,



I3

dan juga telah digunakan pada banyak LAN, Yang memungkinkan dua router atau
lebih untuk berkerja secara bersamaan pada satu alamat [T

Bagian utama dari FHRP adalah tiga protocol berikut: HSRP, VRRP, dan
GLBP.untuk meneciptakan satu gateway virtual yang redundan, memungkinkan
beberapa perangat untuk menyediakan konektivitas jaringan bagi titik akhir
{endpoint} dan memindahkan lalu lintas data dengan mulus jika perangkat utama
gagal.

VRRP Wrﬂml Router Raw Protacol Sebuah protocol standar

terbuka _yang fhﬂgsm}m serupa dengan HSRP. yaiftw menyediakan gateway
mt_ianﬁm:mmk mencegal gangguan komunikasi. Seperti SHRP, hanya satu router
yung aktif. GLBP dlmﬂﬂnﬂ untuk mendistribusikan lalu lmtas mefaloi beberapa

router aktif secara bersamaan, bukan hanya satu. Ini memberikan optimasi dan
peﬂxﬁxmp beban vang lebih baik durpada HSRP.

Menurut dokumentasi cisco, BGP adalah protocol pertean system antar
mﬁm olonom (AS) sdalah jaringan atau sekumpuhnjanum dibawah
kebijakan adminisirasi dan perutean yang sama. ISP menggunakan BGP untuk
bertukar rute yang menghubungkan pelanggan dengan 1SP. Dalam gty jaringan
terdapat komponen penting yang berguna untuk menentukan saluran komunikasi
}'niﬁ..ﬁpal meneruskan pesan dari satu node lainmyi mn m:l;ﬂl ke node
tujuan duﬁmrmj:dngm. yaitu protocol routing. Protocol routing-vang digunakan
dalam penclitian ini adalah BGP {Border Gateway Protokol) karena merupakan
jenis proticol routing EGP (Exterior Gatewny Protocokl) yang merupakan protocol
vang digunakan untuk mﬂgﬁﬂm@mm Akmrus System (AS) vang
mengendali AS lain sebagm AS tefangga. Selain itu protocol routing yang
digunakan zdalah FIGRP (Emhanced Interior Gateway Protokol), yang digenakan
untuk mengatur system yang terdapat pada AS {(Autonomous System).

Protocol routing BGP dan EIGRP merupakan protocol routing vang cocok
untuk jaringan berskala besar. Ada beberapa protocol routing dinamis yang dapat
digunakan dalam satu jaringan, don masing-masing protocol routing mempunyai
kelebihan dan kekurangannya masing-masing [6]. Konfigurasi router failover



dilakukan dengan cara login menggunakan Winbox wversi 3.23 agar dopat
melakukan console ke dalam rooter RB 1100 X2 AH. Untuk konfigurasi iBGP,
digunskan AS 400 dengan wajib mendaftarkan router yang berada di bawahnya
berdasarkan alamat sesuai main miter dan backup router [7].

Perkembangan teknologi yang pesat mengakibatkan kemajuan teknologi
jaringan komunikasi. Dalam jaringan infemet, protocol perutean dinamis lebih
umum digunakan darpada prumculmm.s Jadi jika perlu meramcang
protocol munngdlmhhm'umﬂmn'
secara otomalis tanpa campier mngan manusiz. Beberap protocol routing dinamis
digunakan dalam jaringan, seperti RIP versi | dan 2, OSPF versi 2 dan 3. FIGRP,
Eu:mm. Futncul pu'm i memiliki kﬂlcblhﬂ dﬂ; ﬂnrn.ngannya masing-
m.ﬂud.mﬁan aphkasi dan parmmeternys, mhmmhuyak protocol

digunakan di jaringan mana pun [8], RIP adalah salah satu pm&ﬁd»pmu vector
jarak yang digunakan oleh ribuan jsringsn di dunia. Fakta membuktikan bahwa RIP
dl-dnst&g;:.pqh standar terbuka dan mudah diimplementasikan. RIP memerinkan
konsumsi dayn yang linggi dan memeriukan fitur protocol pentean router [8].
mmw:.m adalah tidak dspat mendukung jaringan yang Miki dari
lshp RIP mengasumsikan hahwa sesustu yang Iﬂm-ﬁ hop adalah tak
terbatss, scha menganggap bahwa nute tersebut tidak valid. Meskipun ada
keterbatasan ini, RIP bekerja sangat baik untuk jaluor kemunikasi dasar antar
pemi#lt {9]. RIP menghindari loop routing dengan menerapkan batas jumlah hop
yang mﬂmﬁnmbﬂh tujummn. Jumlsh maksimuk hop yang
diperbolehkan untuk RIP adalah 15 Nm:mm, w}oﬂp ini juga membatasi ukuran
jaringan yang dapat didukung oleh RIP, RIP versi 2 (RIPv2) dikembangkan karena
kekurangan dari RIP asli [9].

barui perubahan dalam jaringan

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian im adalah bagaimana perbandingan
performa FHRP dengan protokel BGP dan RIFYV2

1.3 Batasan Masalah
Adapun Batnsan masalah dan penelition ini adalah :



;: Sﬂﬂw:l:n yang digunakan adalah Graphical Network Simulater-
3. Menggunakan wireshark untuk mengeapture (rekaman) pada data secara
langsung.

i ' logi Mesh filly
4. Dalam perancangan jaringan akan menggunakan topo

redundansi yang hemlmluk mendnkm‘rg stabilitas dan ketersediaan
.



1.5 Manfaat Penelltian
Manfaal yang ingin di capai dari penelitian ini adalah :
I.  Memberikan wawasan barn bagi pemeliti pada penggunaan tolf
network simulation GNS3 dan aplikasi network protocol analyser
wireshark.

mmngnnmhllﬂd&uhﬂhﬂnymg(hgnmhndﬁhmpﬂmhm
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan tahapan yang penulis lakukan dalam hasil penelitian
yang dicapai, baik yang berupa software maupun hardware serta
menjelaskan hasil uji coba rancangan yang telah dibuat.



BABV: PENUTUP




	Bab 1_21.83.0691_2026-02-27_013947_001.pdf (p.1)
	Bab 1_21.83.0691_2026-02-27_013947_002.pdf (p.2)
	Bab 1_21.83.0691_2026-02-27_013947_003.pdf (p.3)
	Bab 1_21.83.0691_2026-02-27_013947_004.pdf (p.4)
	Bab 1_21.83.0691_2026-02-27_013947_005.pdf (p.5)
	Bab 1_21.83.0691_2026-02-27_013947_006.pdf (p.6)

